
Pelaksanaan dan Prosedur 
Perceraian Li'an
Perkawinan adalah peristiwa penting dalam masyarakat, namun tidak selalu berjalan mulus. 

Pertengkaran dalam rumah tangga sering bermuara pada perceraian, baik atas keinginan suami 

maupun istri. Salah satu kasus perceraian yang sering terjadi adalah perceraian li'an, di mana 

suami menuduh istri berzina dan mengingkari anak dalam kandungan atau yang sudah lahir. 

Dalam agama Islam, li'an adalah sumpah yang diucapkan suami untuk membuktikan tuduhan 

zina terhadap istri. Berikut dijelaskan gambaran pelaksanaan dan prosedur perceraian li'an di 

Indonesia.

Presentator: Arizul Perdana (Mahasiswa UIN SYAHADA Padangsidimpuan)



Gambaran Pelaksanaan 
Perceraian Li'an

Perkawinan menjadikan proses keberlangsungan hidup manusia di dunia 

berlanjut dari generasi ke generasi. Namun ditengah perjalannya perkawinan 

tidak selalu berjalan mulus pertengkaran dalam rumah tangga menjadi hal 

yang tidak dapat dihindari baik itu dalam skala kecil ataupun besar, bahkan 

semua hal tersebut tidak sedikit bermuara pada perceraian, perceraian tidak 

hanya atas keinginan suami saja tetapi juga bisa terjadi atas keinginan sang istri 

yang harus didasari oleh alasan tertentu yang dapat dibenarkan oleh hukum. 

Dewasa ini kita sering mendengar sebuah kasus perceraian yang terjadi karena 

suami menuduh istri berbuat zina dan atau mengingkari anak dalam 

kandungan atau yang sudah lahir dari istrinya, sedangkan istri menolak 

tuduhan dan atau pengingkaran tersebut, dalam agama islam peristiwa itu 

disebut sebagai perceraian li'an.
Li'an adalah sumpah yang diucapkan oleh suami ketika ia menuduh istri 

berbuat zina dan ia tidak bisa mendatangkan empat orang saksi untuk 

menguatkan dakwaanya. Li'an merupakan cara penyelesaian lain dalam 

perkara cerai talak dengan alasan istri berbuat zina yang tidak dapat 

diselesaikan dengan prosedur ikrar talak biasa.



Contoh Kasus Perceraian Li'an di 
Indonesia

Bagi orang awam perceraian li'an menjadi sesuatu yang terdengar asing di telinga mereka, namun 

bukan berarti kasus tersebut belum pernah terjadi di Indonesia. Berikut adalah contoh kasus 

perceraian li'an yang pernah terjadi di Indonesia, salah satunya di daerah Sidoarjo Jawa Timur 

lewat putusan Pengadilan Agama nomor : 1595/Pdt.G/2010/PA.Sda.

Pada tanggal 9 Juni 2010, Pemohon, seorang pria berusia 21 tahun mengajukan permohonan 

untuk menceraikan Termohon, seorang wanita berusia 18 tahun. Mereka menikah pada tanggal 4 

Mei 2010 di Kabupaten Sidoarjo dan Termohon melahirkan seorang anak tiga hari setelah 

pernikahan. Pemohon menuduh Termohon pernah melakukan hubungan seks dengan pria lain 

sebelumnya, sehingga Pemohon mengajukan permohonan izin untuk mengucapkan sumpah 

li'an.
Majelis Hakim kemudian mengabulkan permohonan cerai dan pengingkaran anak dengan 

sumpah li'an. Selain itu, ada juga kasus perceraian li'an yang terjadi di daerah Semarang Jawa 

Tengah lewat putusan Pengadilan Agama Semarang nomor : 951/Pdt.G/2007/PA.Sm.



Prosedur Pelaksanaan Perceraian Li'an

1

Pendaftaran Perkara

Perceraian li'an hanya sah dilakukan di 

hadapan sidang Pengadilan Agama. 

Prosedurnya hampir sama dengan 

perceraian biasa, yaitu mendaftarkan 

perkara ke Pengadilan Agama yang 

wilayahnya berada di domisili istri, 

membayar biaya perkara, dan menghadiri 

persidangan.

2

Pengucapan Sumpah Li'an

Pada persidangan, hakim akan 

memerintahkan pihak suami untuk 

mengucapkan sumpah li'an sebanyak 

empat kali dengan kalimat "Wallahi, Demi 

Allah saya bersumpah bahwa istri saya 

telah berbuat zina". Kemudian suami 

mengucapkan sumpah kelima "Saya siap 

menerima laknat Allah apabila saya 

berdusta".

3

Sumpah Balik Istri

Setelah itu, hakim akan memerintahkan 

pihak istri untuk mengucapkan sumpah 

balik sebanyak empat kali dengan kalimat 

"Wallahi, Demi Allah saya bersumpah 

bahwa saya tidak berbuat zina". Istri juga 

mengucapkan sumpah kelima "Saya siap 

menerima murka Allah apabila saya 

berdusta".



Putusan Perceraian Li'an

Apabila suami telah mengucapkan sumpah li'an dan istri juga mengucapkan sumpah balik, maka 

Majelis Hakim akan menjatuhkan talak bain kubra (perceraian yang tidak dapat dirujuk) terhadap 

suami. Selain itu, Majelis Hakim juga akan menyatakan bahwa anak yang dilahirkan oleh istri 

bukan anak sah dari hasil perkawinan suami-istri tersebut.

Dalam putusan, Majelis Hakim juga akan menghukum suami untuk membayar nafkah madliyah 

(nafkah masa lalu) dan mut'ah (pesangon) kepada istri, serta membebankan seluruh biaya perkara 

kepada suami.



Akibat Hukum Perceraian Li'an

1 Perceraian Tidak 
Dapat Dirujuk

Perceraian li'an 

mengakibatkan 

putusnya perkawinan 

secara bain kubra, 

artinya perceraian 

tersebut tidak dapat 

dirujuk kembali.

2 Anak Tidak 
Dinasabkan ke 
Suami

Anak yang dilahirkan 

oleh istri dinyatakan 

bukan anak sah dari 

hasil perkawinan 

suami-istri, sehingga 

tidak dinasabkan ke 

suami.

3 Suami Wajib 
Membayar Nafkah

Suami diwajibkan 

membayar nafkah 

madliyah (masa lalu) 

dan mut'ah 

(pesangon) kepada 

istri sebagai akibat 

dari perceraian li'an.



Dasar Hukum Perceraian Li'an

Hukum Islam

Perceraian li'an diatur dalam hukum Islam, 

yaitu berdasarkan Al-Quran Surat An-Nur 

ayat 6-9 dan Hadits Nabi Muhammad SAW.

Dalam hukum Islam, li'an merupakan cara 

penyelesaian perceraian dengan alasan zina 

yang tidak dapat diselesaikan dengan 

prosedur talak biasa.

Hukum Positif Indonesia

Perceraian li'an juga diatur dalam hukum 

positif Indonesia, yaitu Pasal 87 dan 88 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 jo 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 jo 

Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 

tentang Peradilan Agama.

Dalam hukum positif Indonesia, perceraian 

li'an hanya dapat dilakukan di hadapan 

sidang Pengadilan Agama.



Perbedaan Perceraian Li'an dan Cerai 
Talak

Perceraian Li'an

• Didasarkan pada tuduhan zina oleh 

suami terhadap istri

• Suami harus mengucapkan sumpah 

li'an di hadapan sidang Pengadilan 

Agama• Perceraian bersifat bain kubra (tidak 

dapat dirujuk)

• Anak yang dilahirkan istri dinyatakan 

bukan anak sah suami

Cerai Talak

• Didasarkan pada alasan-alasan 

perceraian yang diatur dalam 

undang-undang• Suami mengucapkan ikrar talak di 

hadapan sidang Pengadilan Agama

• Perceraian bersifat bain sughra (dapat 

dirujuk)

• Anak tetap dinasabkan kepada suami



Kesimpulan

Perceraian Li'an

Perceraian li'an adalah 

perceraian yang 

didasarkan pada 

tuduhan zina oleh suami 

terhadap istri, di mana 

suami harus 

mengucapkan sumpah 

li'an di hadapan sidang 

Pengadilan Agama.

Prosedur Perceraian 
Li'an

Prosedur perceraian li'an 

di Pengadilan Agama 

hampir sama dengan 

perceraian biasa, namun 

terdapat perbedaan 

dalam proses 

pembuktian dan 

pengucapan sumpah 

li'an oleh suami dan 

sumpah balik oleh istri.

Akibat Hukum

Perceraian li'an 

mengakibatkan putusnya 

perkawinan secara bain 

kubra, anak yang 

dilahirkan istri 

dinyatakan bukan anak 

sah suami, dan suami 

wajib membayar nafkah 

madliyah dan mut'ah 

kepada istri.



Penutup

Perceraian li'an merupakan salah satu bentuk perceraian yang diatur 

dalam hukum Islam dan hukum positif di Indonesia. Meskipun jarang 

terdengar, kasus perceraian li'an tetap terjadi di Indonesia, seperti 

contoh kasus yang terjadi di Sidoarjo dan Semarang. Prosedur 

perceraian li'an di Pengadilan Agama memiliki perbedaan dengan cerai 

talak biasa, terutama dalam proses pembuktian dan pengucapan 

sumpah. Perceraian li'an mengakibatkan putusnya perkawinan secara 

bain kubra, anak tidak dinasabkan ke suami, dan suami wajib membayar 

nafkah madliyah dan mut'ah kepada istri.
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